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ABSTRACT 
Complexity is one the important factors which can influence the quality of software. Analyzing and 
measuring as one of other accurate ways to identify the software quality. Measurement can be applied by 
code measurement as well as the design phase of the software. In this research, software complexity 
measurement in the developing phase by using Software Requirement Specification (SRS) document. Then 
document was analyzed to identify specification based on estimated need based complexity attributes and 
then program calculation is counted to obtain software complexity value. From the manual analysis based 
on program result using need-based complexity model, the accuracy rate of 75% was obtained for 25 
experimented SRS. 
Key words: software quality, software complexity, software requirement specification (SRS), need-based 
complexity 
 
ABSTRAK 
Kompleksitas adalah salah satu faktor yang paling penting yang dapat mempengaruhi kualitas perangkat 
lunak. Dengan menganalisa dan mengukur adalah salah satu cara yang tepat untuk memperoleh dan 
mengetahui kualitas perangkat lunak. Pengukuran dapat diterapkan melalui perhitungan kode maupun 
dalam tahap desain perangkat lunak. Dalam penelitian ini, diterapkan pengukuran kompleksitas perangkat 
lunak pada tahap pengembangan dengan menggunakan dokumen software requirement specification (SRS). 
Dari dokumen tersebut akan dianalisa untuk memperoleh spesifikasi berdasarkan atribut-atribut 
kompleksitas berbasis kebutuhan yang diperhitungkan dan selanjutnya akan dilakukan perhitungan melalui 
program untuk mendapatkan nilai kompleksitas perangkat lunak. Dari analisa manual dengan hasil dari 
program yang menggunakan model kompleksitas berbasis kebutuhan dihasilkan keakurasian 75% dari 25 
SRS yang diujicoba.  
Kata kunci : kualitas perangkat lunak, Kompleksitas perangkat lunak, software requirement specification 
(SRS), kompleksitas bebasis kebutuhan.  
 
 
PENDAHULUAN  
Dalam industri pengembang perangkat lunak seperti softwarehouse, Pengukuran sangat 
penting dilakukan untuk mengetahui bobot dari perangkat lunak yang dikembangkan, Berbagai 
macam pengukuran dilakukan dengan menggunakan metode-metode yang berbeda, seperti 
pengukuran langsung dari produk berkaitan dengan deretan kode, kecepatan eksekusi, ukuran 
memori, dan cacat yang dilaporkan pada suatu periode tertentu. Sedangkan pengukuran tidak 
langsung dari produk adalah tentang fungsionalitas, kualitas, kompleksitas, efisiensi, realibitas, 
kemampuan pemeliharaan, dan lain-lain. Dalam kenyataannya, pengukuran perangkat lunak 
secara objektif akan sulit di lakukan secara langsung karena ada pengaruh-pengaruh individu 
dalam tim pengukuran, atau tingkat kompleksitas proyek.  
Perumusan  masalah  dalam penelitian ini antara lain : 
1. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi pengukur kompleksitas suatu perangkat 
lunak berbasis kebutuhan. 
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2. Bagaimana mengetahui nilai kompleksitas perangkat lunak berdasarkan Dokumen 
software requirement specification (SRS). 
Adapun tujuan yang didapat dari perumusan masalah, yaitu :  
1. Merancang dan membangun aplikasi pengukur kompleksitas suatu perangkat lunak 
berbasis kebutuhan. 
2.   Untuk mengetahui nilai kompleksitas perangkat lunak berdasarkan Dokumen software 
requirement specification (SRS). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Gambar 1. atribut-atribut SRS untuk kompleksitas berbasis kebutuhan 
 
Dimana setiap atribut memiliki perhitungan kompleksitas, atribut spesifikasi perangkat 
lunak sebagai berikut:   
 
a. Kompleksitas input/output (KIO). 
KIO adalah suatu kompleksitas yang digunakan untuk mengukur jumlah  input, output, 
interface, dan penyimpanan data pada perangkat lunak. Jumlah dari ke-4 kompleksitas tersebut 
akan menghasilkan nilai Kompleksitas input/output (KIO). Berikut adalah model matematik dari 
KIO:  
KIO = Input + Output + interface + penyimpanan data   
Dimana : 
 KIO adalah  jumlah semua kompleksitas input, output, interface dan penyimpanan data. 
 Input adalah jumlah inputan sistem. 
 Output adalah jumlah Outputan sistem 
 Interface adalah jumlah antarmuka user dengan sistem. 
 Penyimpanan data adalah jumlah penyimpanan ke database. 
 
b. KebutuhanNon-Fungsional (KNF). 
KNF adalah atribut kebutuhan kompleksitas yang digunakan untuk mengukur 
kompleksitas perangkat lunak dari segi persyaratan sistem kualitatif atau kualitas perangkat 
lunak, sesuai ISO 9126 maupun hal yang berhubungan dengan kualitas perangkat lunak yang 
dibuat. Berikut ini adalah model dari KNF: 
KNF = (optional x 1) + (penting x 2) + (sangat_penting x 3)   
Dimana :  
 KNF adalah hasil perkalian dari jumlah kualitas optional, penting, dan sangat penting. 
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 Optional = kualitas tidak wajib diterapkan  
 Penting = kualitas penting 
 Sangat wajib = kualitas wajib dan harus diterapkan 
 
c. Kebutuhan Fungsional (KF). 
KF adalah persyaratan fungsional yang mendefinisikan tentang layanan-layanan sistem 
atau fungsionalitas sistem terhadap pengguna sistem. Dalam kompleksitas ini KF mempunyai 
fungsi/proses dan sub-proses/sub-fungsi, dimana fungsi / proses adalah tujuan mendasar suatu 
perangkat lunak untuk digunakan sebagai layanan pengguna dari sistem, sedangkan sub-
proses/sub-fungsi adalah langkah-langkah proses untuk mendapatkan layanan yang dilakukan 
pengguna sistem. KF memiliki model perhitungan sebagai berikut: [6].  
KF = Jumlah proses x jumlah sub_proses 
Dimana :  
 KF = hasil dari perkalian proses/fungsi dan sub-proses/sub-fungsi. 
 Jumlah proses = jumlah fungsi/proses perangkat lunak 
 Jumlah Sub-proses = jumlah sub-proses/sub-fungsi perangkat lunak.  
 
d. Kompleksitas Kebutuhan (KK). 
KK adalah persyaratan kebutuhan kompleksitas yang dihasilkan dari penjumlahan 
Kebutuhan Fungsional (KF) dan Kebutuhan Non-Fungsional (KNF) Perangkat lunak. Sehingga 
dirumuskan sebagai berikut:[6] 
KK = KF + KNF            
Dimana :  
 KK = hasil penjumlahan KF dan KNF 
 KF = Kebutuhan Fungsional 
 KNF = Kebutuhan Non-Fungsional 
 
e. Kompleksitas Produk (KP). 
KP adalah kompleksitas yang di hasilkan dari penjumlahan antara Kompleksitas input 
output (KIO) dan Kompleksitas kebutuhan (KK). Sehingga dirumuskan sebagai berikut : 
KP = KIO + KK            
  
f. Atribut Kompleksitas Personal (AKP). 
AKP  adalah kompleksitas yang diukur dari kemampuan personal/pembuat perangkat 
lunak, tingkatan sesuai dengan pengalaman dan kemanpuan seorang personal, tingkatan ini 
ditentukan oleh Cost Driver Attributes Model COCOMO dari seorang pakar Berry Boehm.. Cost 
Driver Attributes dapat dilihat di tabel  berikut:   
Tabel 1. Cost Driver Attributes COCOMO 
Attribut 
Rating 
Very Low Low Nominal High Very High 
Analyst Capability 1.46 1.19 1.00 0.86 0.71 
Aplication Exp. 1.29 1.13 1.00 0.91 0.82 
Programmer Cap. 1.42 1.17 1.00 0.90 0.70 
Virtual Machine Exp. 1.21 1.10 1.00 0.90 -- 
Prog. Language Exp. 1.14 1.07 1.00 0.95 -- 
 
g. Kendala Desain (KD). 
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KD adalah kompleksitas yang diukur dari segi kendala yang dialami dalam 
pengembangan perangkat lunak,  kendala-kendala yang di perhitungkan seperti dari segi kendala 
hardware, software, comunication, dan database. KD dapat dirumuskan sebagai berikut:[6]. 
KD = Kendala 1 + Kendala 2 + …….. + Kendala n 
     
h. Kompleksitas Interface (KI) 
KI adalah kompleksitas yang diukur dari segi eksternal interface yang 
digunakan/dibutuhkan oleh program atau perangkat lunak. Ekternal interface yang di 
perhitungkan adalah seperti user interface, software interface, hardware interface, dan  
communication  interface.  KI dapat dirumuskan sebagai berikut:  
KI =   UI + HI + SI +  CI  
Dimana : 
 KI = total eksternal Interface. 
 UI = User Interface. 
 HI = Hardware Interface. 
 SI = Software Interface. 
 CI = Comunication Interface. 
 
i. Kompleksitas Fitur Software (KFS). 
KFS adalah kompleksitas perangkat lunak yang diukur dari jumlah fitur-fitur yang di 
tambahkan ke perangkat lunak sehingga meningkatkan tampilan dan  nuansa fitur perangkat 
lunak yang di kembangkan. 
KFS = fitur1 + fitur2……….+ fitur n 
 
j. Kompleksitas User Location (KUL). 
KUL adalah kompleksitas perangkat lunak yang diukur dari jumlah pengguna (user) 
perangkat lunak yang mengoperasikan dan jumlah lokasi penginstalan perangkat lunak.  Jumlah 
pengguna dan lokasi akan dikalikan untuk menghasilkan kompleksitas KUL. KUL dirumuskan 
sebaagi berikut: 
KUL = Jumlah Pengguna x Jumlah Lokasi 
Dimana : 
 KUL = hasil perkalian jumlah pengguna dan lokasi. 
 Jumlah pengguna = jenis pengguna yang mengoperasikan perangkat lunak. 
 Jumlah lokasi = jumlah lokasi penginstalan perangkat lunak. 
 
METODE 
Untuk membentuk Kompleksitas berbasis kebutuhan diperlukan sepuluh atribut diatas. 
Untuk mendapatkan nilai matematis kompleksitas perangkat lunak, langkah-langkah perhitungan 
dimodelkan seperti berikut: 
1. Menghitung jumlah proses/fungsi dan sub-proses/sub-fungsi pada software yang di hitung 
kemudian dikalikan untuk menghasilkan Kebutuhan Fungsional (KF) 
2. Menghitung jumlah atribut kualitas dan koefisiennya  pada software kemudian dikalikan 
untuk menghasilkan Kebutuhan non-Fungsional (KNF)  
3. Meghitung nilai KF dan KNF dijumlahkan untuk menghasilkan Kompleksitas kebutuhan 
(KK) 
4. Menghitung jumlah input, Output, interface, dan penyimpanan data pada perangkat lunak 
kemudian dijumlahkan untuk menghasilkan kompleksitas input output (KIO). 
5. Menghitung  nilai KK dari proses nomer 3 dengan KIO dari proses nomer 4 kemudian 
dijumlahkan untuk menghasilkan nilai kompleksitas produk (KP). 
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6. Menghitung jumlah user pengoprasian perangkat lunak dan jumlah lokasi penginstalan 
kemudian dikalikan untuk menghasilkan nilai kompleksitas user location (KUL). 
7. Menghitung nilai Atribut kompleksitas personal (AKP) yang sudah didapat dari perkalian 
setiap nilai atribut AKP di antaranya (Analyst Capability) ACAP, (Application Experience) 
AEXP, (Programming Capability) PCAP, (Virtual Machine Experience) VEXP, 
(Programming Language Experience) LEXP ditentukan ditabel 2.1. 
8. Menghitung jumlah kendala desain (KD)  pada perangkat lunak. 
9. Menghitung jumlah kompleksitas interface (KI) dari (User interface) UI, (Hardware 
Interface) HI, (Software Interface ) SI, (Comunication Interface) CI pada perangkat lunak. 
10. Menghitung jumlah Kompleksitas fitur software (KFS) pada perangkat lunak. 
11.  Menghitung Kompleksitas berbasis kebutuhan (KBK) untuk menghasilkan nilai total 
kompleksitas perangkat lunak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji coba program : 
Tabel 2. Hasil Pengukuran 
No. Nama software KIO KF KNF KUL KI KK KP AKP Total Tingkat 
1  Konser OL 22 21 8 2 11 29 51 1 124 ST 
2  Kurs OL 14 24 10 2 10 34 48 1 116 ST 
3  SI rawat jalan 14 28 8 4 11 36 50 1 244 ST 
4  kalkulator 6 2 0 1 5 2 8 1 13 S 
5  Cuti OL 17 28 8 3 15 36 56 1 213 ST 
6  SI Sekolah 17 15 0 3 8 15 32 1 120 ST 
7  Salon cantik 23 15 0 1 9 15 38 1 47 T 
8  Belajar OL 20 15 0 3 9 15 35 1 132 ST 
9  Pengisian KRS 24 30 8 3 11 38 62 1 219 ST 
10  Swalayan 22 30 10 2 11 40 62 1 146 ST 
11  SPIBL 18 24 10 2 10 34 52 1 124 ST 
12  Vending mesin 12 15 8 2 2 23 35 1 74 ST 
13  E-learning 27 28 10 3 11 38 65 1 228 ST 
14  E-voting 13 18 8 3 11 26 39 1 150 ST 
15  Bluetoth image 11 8 10 1 9 18 29 1 38 T 
16  Quick akun 24 12 6 1 10 18 42 1 52 ST 
17  Pemondokan 14 15 10 2 10 25 39 1 98 ST 
18  SINM 14 32 8 2 9 40 54 1 126 ST 
19  Toko OL 17 10 6 2 10 16 33 1 86 ST 
20  Pangkalan data 22 18 4 2 9 22 22 1 106 ST 
21  SI akademik 22 28 8 2 11 36 58 1 138 ST 
22 SI  Koperasi  25 32 6 1 10 38 63 1 73 ST 
23  Tiket bola OL 12 15 8 2 10 23 35 1 90 ST 
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No. Nama software KIO KF KNF KUL KI KK KP AKP Total Tingkat 
24  Web store 11 18 6 2 10 24 35 1 90 ST 
25  ATM 13 50 10 2 12 60 73 1 170 ST 
 
Tabel 3.. Hasil Analisa Manual dan Hasil Program 
No. Nama software Analisa Manual Hasil Program Keterangan 
1  Konser OL Sangat Tinggi Sangat tinggi Sesuai 
2  Kurs OL Sangat tinggi Sangat tinggi Sesuai 
3  SI rawat jalan Sangat tinggi Sangat tinggi Sesuai 
4  kalkulator Sedang Sedang Sesuai 
5  Cuti OL Tinggi Sangat tinggi Tidak sesuai 
6  SI Sekolah Sedang Sangat tinggi Tidak sesuai 
7  Salon cantik Tinggi Tinggi Sesuai 
8  Belajar OL Tinggi Sangat tinggi Tidak sesuai 
9  Pengisian KRS Sangat Tinggi Sangat tinggi Sesuai 
10  Swalayan Sangat Tinggi Sangat tinggi Sesuai 
11  SPIBL Sangat Tinggi Sangat tinggi Sesuai 
12  Vending mesin Sangat tinggi Sangat tinggi Sesuai 
13  E-learning Tinggi Sangat tinggi Tidak sesuai 
14  E-voting Tinggi Sangat tinggi Tidak sesuai 
15  Bluetoth image Sangat tinggi Tinggi Tidak sesuai 
16  Quick akun Sangat tinggi Sangat tinggi Sesuai 
17  Pemondokan Tinggi Sangat tinggi Tidak sesuai 
18  SINM Sangat tinggi Sangat tinggi Sesuai 
19  Toko OL Sangat Tinggi Sangat tinggi Sesuai 
20  Pangkalan data Sangat tinggi Sangat tinggi Sesuai 
21  SI akademik Tinggi Sangat tinggi Tidak sesuai 
22 SI  Koperasi  Sangat tinggi Sangat tinggi Sesuai 
23  Tiket bola OL Tinggi Sangat tinggi Tidak sesuai 
24  Web store Sangat Tinggi Sangat tinggi Sesuai 
25  ATM Sangat tinggi Sangat tinggi Sesuai 
 
Dari tabel 3 diatas disimpulkan bahwa hasil analisa manual dengan hasil program 
memiliki kesesuaian 64% dari 25 SRS perangkat lunak yang dianalisa.  
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari jurnal yang berjudul: “Aplikasi Pengukur Kompleksitas Perangkat Lunak 
Menggunakan Dokumen Rekayasa Kebutuhan” adalah sebagai berikut: 
68 
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1. Dari hasil pengujian ke-25 perangkat lunak diatas, nilai total kompleksitas terbanyak 
diperoleh perangkat lunak SI Rawat jalan Rumah sakit dengan nilai 244, sehingga 
digolongkan memiliki tingkat kompleksitas Sangat Tinggi. Sedangkan perangkat lunak 
yang memiliki kompleksitas terkecil adalah perangkat lunak Kalkulator dengan nilai 13 
sehingga digolongkan memiliki tingkat kompleksitas Sedang. Maka disimpulkan hasil 
analisa manual dengan hasil program memiliki keakurasian 64% dari 25 SRS perangkat 
lunak yang dianalisa. 
2. Aplikasi pengukuran kompleksitas perangkat lunak dengan menggunakan dokumen rekayasa 
kebutuhan ini dapat di jadikan sebagai salah satu pendekatan dalam pengukuran 
kompleksitas perangkat lunak, karena keunggulan kompleksitas berbasis kebutuhan (KBK) 
dapat di terapkan pada saat tahap perancangan proyek atau sebelum proyek jadi, KBK 
menggunakan dokumen SRS/SKPL sebagai bahan analisa untuk mendapatkan spesifikasi 
perangkat lunak. 
3. Untuk mendapatkan nilai kompleksitas yang akurat diperlukan dokumen SRS/SKPL yang 
lengkap dan analisa perhitungan yang tepat juga mempengaruhi hasil dari pengukuran 
kompleksitas dengan model ini. 
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